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ABSTRAK
Konseling dalam upaya menangani korban kekerasan pada anak merupakan suatu pelayanan yang sangat membantu korban kekerasan yang terjadi pada anak yang mana pelayanan tersebut dapat memberikan jaminan rasa aman bagi korban kekerasan dan juga dapat membantu mengatasi rasa trauma yang dialami oleh anak sebagai korban kekerasan sehingga dapat memperlancar jalannya proses hukum. Namun kendala-kendala yang yang dialami konselor adalah belum tersedianya ruang konseling khusus untuk sesi konseling serta kurangnya tenaga sumber daya manusia yang berkompeten dalam menangani anak-anak korban kekerasan.
Kata kunci : Konseling, Korban Kekerasan Pada Anak
A. PENDAHULUAN
Anak adalah permata hati dan penyejuk mata kedua orang tuanya. Pada setiap kehadirannya disambut dengan bahagia, bagi para orang tua mengasuh anak merupakan pengalaman manis, yang tidak akan terlupa, melihat anak mejadi orang yang berguna adalah suatu kebanggaan. Namun membesarkan anak tidak cukup dengan sekedar memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisiknya semata. Para orang tua juga harus memperhatikan pertumbuhan mental anak-anak mereka. Karena untuk dapat menjadi orang yang berhasil dalam hidup ini, seorang anak harus sehat dan kuat secara fisik maupun mental. Dan ingatlah, orang tua tidak dapat selamanya menyertai anaknya. Karenanya, adalah penting untuk mempersiapkan anak agar ia mampu mengarungi kehidupan ini sendiri. (hidayat, 2011)
Pengalaman masa kecil mempunyai pengaruh yang kuat terhadap perkembangan berikutnya. Karena dalam masa perkembangan, anak memiliki tugas- tugas perkembangan. Dalam pandangan Sigmund Freud, manusia sangat dipengaruhi oleh masa lalu, oleh karena itu perilaku dan permasalahan yang muncul pada setiap individu merupakan implikasi proses yang terjadi sebelumnya, terutama pada umur satu sampai lima tahun. Elizhabeth (2014) Apabila individu dapat menjalankan tugas perkembangan maka individu tersebut akan memperoleh kepuasan (kebahagiaan) dan mempermudah dalammelaksanakan tugas-tugas tersebut. Sebaliknya, apabila tugas perkembangan tidak dapat dilakukan dengan baik oleh anak maka yang bersangkutan akan mengalami ketidak puasan dan mempersulit atau mengganggu dalam melaksanakan tugas-tugas perkembangan pada masa selanjutnya.
Anak akan merasa rendah diri, dikucilkan masyarakat, dan seterusnya.  Kekerasan pada anak yang dapat memberikan tekanan pada anak dapat menghambat proses perkembangan anak. Sehingga pada awal masa anak- anak hambatan pertumbuhan yang dapat menggangu psikologi anak harus dapat diselesaikan, lebih lagi jika hambatan tersebut menimbulkan trauma mendalam pada anak yang dapat membawa akibat buruk pada penyesuaian dan sosial. Akibat fatal yang terjadi pada anak ketika proses perkembangan atau pertumbuhannya terhambat secara emosional yakni ketika anak mengalami terlalu banyak emosi yang kurang baik dan hanya sedikit mengalami emosi-emosi yang menyenangkan maka hal ini akan mengganggu pandangan hidup dan mendorong perkembangan watak yang kurang baik.
Anak yang menjadi korban kekerasan tentu akan mengalami trauma baik fisik maupun psikisnya. Anak yang mengalami kekerasan dimasa lalunya akan berpotensi untuk melakukann tindak kekerasan ketika mereka dewasa. Oleh karena itu anak yang menjadi korban kekerasan perlu mendapatkan perhatian khusus dan penanganan secara khusus yang melibatkan orang tua, keluarga, pemerintah, dan peran serta masyarakat.
B. KAJIAN TEORI
Berdasrkan pada tipe kekerasan, sebagaimana kurniasari, (2019) mendefinisikan sebagai berikut:
1) Kekerasan fisik sebagai tindakan yang menghasilkan kerugian fisik dari interaksi dengan orang tua atau orang yang bertanggung jawab, dan memiliki kekuasaan. Bentuknya seperti memukul, mendorong, menjambak, malukai dalam bentuk tindakan fisik.
2) Kekerasan seksual adalah keterlibatan anak dalam aktivitas hubungan seksual yang tidak sepenuhnya dipahami anak, tidak disetujui, atau secara perkembangan tidak siap dan tidak dapat memberkan persetujuan. Bahkan dapat dianggap sebagai tindakan melanggar hukum atau dianggap tabu oleh masyarakat. Pelecehan seksual terhadap anak dilakukan antara anak dan orang dewasa atau yang memiliki hubungan tanggung jawab, kepercayaan atau kekuasaan. Aktivitas yang dimaksudkan untuk memuaskan kebutuhan orang lain meliputi memegang.
3) Kekerasan psikologis atau emosional yakni kegagalan memberikan tumbuh kembang sesuai dengan perkembangan, kurangnya lingkungan yang mendukung dan figur kelekatan (attachment primer), sehingga kompetensi emosi dan sosial tidak dapat berkembang stabil sesuai dengan potensi diri dan tuntutan masyarakat di mana anak tinggal. Tindakan tersebut, sangat besar kemunginannya menyebabkan kondisi kesehatan atau fisik, perkembangan mental, spiritual, moral atau sosial yang buruk. Hal tersebut dilakukan oleh orang tua atau orang yang bertanggung jawab dan memiliki kekuasaan. Bentuk kekerasan emosi bisa berupa non verbal atau atau non-fisik seperti permusuhan atau penolakan perawatan, merusak terhadap barang atau hewan peliharaannya, memutus komunikasi, meremehkan, merendahkan, mengkambing hitamkan, mengancam, menakuti- nakuti, mendiskri-minasi, perkataan yang menyudutkan atau menyalahkan anak atasperlakuan anak, mengejek, mengkritik yang berlebihan, memberi nama (labelling) yang tidak menyenangkan, menghina,  mengancam.
4) Penelantaran (neglect) yaitu kegagalan orang tua atau yang bertanggung jawab untuk menyediakan kebutuhan terkait perkembangan anak di bidang: kesehatan, pendidikan, perkembangan emosi, nutrisi, tempat tinggal, dan kondisi kehidupan yang aman, pada konteks keluarga atau pengasuh. Dampaknya anak akan mengalami gangguan pada kesehatan atau fisik, pengembangan mental, spiritual, moral atau sosial. Termasuk kegagalan untuk mengawasi dan melindungi anak-anak dari bahaya.
5) Teori neglect dan abuse, (Friedman, 2010) mengemukakan bahwa perlakuan penganiayaan (abuse) dan penelantaran (neglect) pada anak dan remaja tidak dapat dianggap ringan, perlu perhatian serius karena akan mengakibatkan efek negative dalam jangka panjang. Berbagai gangguan fisik dan psikologis bahkan mungkin kematian, dapat terjadi. Beberapa dampak umum dari kekerasan terhadap anak dapat mengembangkan berbagai gangguan mental saat dewasa. (Hussey, Chang, & Kotch, 2006 dalam Friedman, 2010). Menjadi rentan terhadap depresi dan menunjukkan gejala- gejala traumatis, hingga akhirnya beresiko tinggi menjadi pelaku kekerasan. Dapat mengganggu proses tumbuh kembang anak, mengganggu perkembangan kecerdasan, bahkan berisiko menimbulkan masalah perilaku dimasa depan; seperti merokok, penyalahgunaan zat dan perilaku seks beresiko (Kitzmann, Gaylord, Holt, & Kenny, 2003; Skopp, McDonald, Jouriles, & Rosenfield, 2007 dalam Erica Bowen, 2015). Selain itu dapat menimbulkan masalah pada perkembangan kognitif atau emosional yang serius (Gelles & Cavanaugh, 2005) dalam Santrock (2007) dan ketidakmampuan memecahkan masalah (coping) secara efektif.
6) Pada anak usia pra sekolah, maka perlakuan tindak kekerasan, secara signifikan dampaknya dapat menghambat perkembangan emosi, dibandingkan dengan anak-anak prasekolah yang tidak diperlakukan buruk. Pada anak usia pra sekolah yang diterlantarkan akan menunjukkan kesulitan keterampilan mengatasi dan mengatur (control) emosi dan mengalami kebingungan atas reaksi emosional dari orang lain (Pollak, Cicchetti, Hornung, & Reed, 2000 dalam Friedman, 2010). Pandangannya terhadap dirinya (self concept), sering negative. Anak-anak yang dilecehkan menunjukkan kepercayaan diri yang rendah dan harga diri yang rendah, dan secara keseluruhan Perkembangan sosialnya cenderung terbatas dengan orang- orang yang memiliki perasaan rendah diri yang serupa dengan pribadinya (Crosson-Towner, 2005 dalam Freidman, 2010)
Kondisi kepribadian anak-anak yang mengalami tindak kekerasan, dari orang-orang terdekat dengan anak, dapat memunculkan berbagai bentuk perilaku. Selama itu, mereka telah menginternalisasi perlakuan tersebut. Apalagi jika anak mendapatkan perlakuan kekerasan secara bersamaan emosi sekaligus fisikatauseksual,makakehidupanpribadiatau kondisi psikologis anak menjadi buruk, selain adanya kerusakan fisik.
Beberapa bentuk perilaku anak sebagai akibat perlakuan salah dari orang tua atau pengasuh dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a. Bersikap permisif, merasa tidak berguna, karena adanya perasaan tidak bermanfaat, akhirnya menjadi pendiam, mengisolasi diri, dan tidak mampu bergaul, sebagai perilaku yang nyaman bagi dirinya. Anak menjadi kurang berhasil dalam mengembangkan hubungan dengan sebayanya (Balger & Patterson, 2001 dalam Santrock, 2002). Pada saat dewasa nanti, anak akan mengalami masalah pada relasiintim (Robinson, 2007). Kesulitan dalam menjalin dan mempertahankan hubungan intim yang sehat (Colman & Widom, 2004 dalam Santrock 2007).
b. Bersikap depressif, seperti selalu murung; karena adanya masalah yang selama ini sulit dihilangkan. Anak menjadi pendiam, mudah menangis, meski dalam keadaan atau situasi menyenangkan sekalipun. Anak dapat menjadi ketakutan terhadap obyek yang tidak jelas, mengalami kecemasan. Kondisi ini tidak ada kesempatan atau mengalami kesulitan untuk berinisiatif, memecahkan masalah. Bahkan dapat mengalami traumatic pada hal-hal yang berhubungan dengan pelaku atau figur otoritas (guru, orang dewasa lainnya) yang selama ini melakukan kekerasan.
c. Bersikap agresif, berontak namun tidak mampu melawan pada pelaku, maka ia akan berperilaku negatif, untuk menunjukkan bahwa dirinya sebagai orang yang kuat, memiliki kekuasaan. Selanjutnya anak akan berperilaku buruk, seperti mulai merokok menggunakan obat-obatan, minum alkohol, bergaul dengen teman-teman antisosial, perilaku seks bebas sejak dini. Hal ini menunjukkan ketidak percayaan diri berlebihan, juga pengendalian emosinya buruk, yang akan berlanjut pada kesulitan beradaptasi bahkan akan mengalami masalah psikologis yang lain (Cicciheti & Toth, 2006).
d. adanya keinginan untuk menyakiti diri sendiri, karena ketidakmampuan membela diri atau mencari pertolongan. Perasaan kesal, putus asa yang memuncak mendorong untuk menyakiti dirinya sendiri, sampai akhirnya ada kenginan untuk melakukan percobaan bunuh diri. Semua ini berawal dari beban pikiran dan stress yang tidak memperoleh penyelesaian, kemudian melakukan kompensasi atau mengalihkan perilakunya pada hal-hal lain agar mendapat perhatian orang lain.
C. PEMBAHASAN
1) Konseling
a. Pengertian Konseling
Secara Etimologis Konseling berasal dari kata counselling (bahasa inggris). Konseling adalah suatu bimbingan yang diberikan kepada individu (siswa) dengan tatap muka (face to face) melalui wawancara. face to face (hubungan timbal balik) dan wawancara ini merupakan ciri konseling (Mu'awanah, 2009). Umumnya konseling diberikan secara individual, namun sebenarnya bisa pula diberikan secara kelompok (bersama-sama). Pelayanan konseling ditunjukan kepadaindividu yang terlanjur bermasalah. Menurut Surya, yang dikutip dalam buku Tohirin (2014), Bimbingan dan Konseling Di Sekolah dan Madrasah, menyimpulkan tentang konseling berdasarkan beberapa pengertian oleh para pakar konseling sebagi berkut:
a) Konseling merupakan alat yang penting dalam keseluruhan program bimbingan.
b) Dalam konseling terlibat adanya pertalian (hubungan) dua orang individu yaitu konselor dan klien, dimana konselor menolong klien melalui serangkaian wawancara dalam serangkaian pertemuan.
c) Wawancara merupakan alat utama dalam keseluruhan aktivitas konseling.
Tujuan konseling anak- anak yaitu:
1. Memungkinkan anak menghadapi masalah emosional yang menyakitkan. Memungkinkan anak memperoleh tingkat keharmonisan dalam pikiran, emosi, dan tingkah laku.
2. Memungkinkan anak merasa nyaman dengan dirinya sendiri.
3. Memungkinkan anak menerima keterbatasannya dan kekuatannya serta merasa OK dengannya.
4. Memungkinkan anak mengubah tingkah laku yang mempunyai akibat negatif. Memungkinkan anak berfungsi dengan nyaman dan beradaptasi dengan lingkungan eksternalnya (misalnya, di rumah dan di sekolah).
5. Memaksimalkan kesempatan bagi anak tersebut untuk mengejar tonggak perkembangannya.
2. Kekerasan Terhadap Anak
Menurut Suyanto, (2013) Secara teoritis, kekerasan terhadap anak (child abouse) dapat didefinisikan sebagai peristiwa pelukaan fisik, mental atau seksual yang umumnya dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai tanggung jawab terhadap kesejahteraan anak yang mana itu semua diindikasikan dengan kerugian dan ancaman terhadap kesehatan dan kesejahteraan anak. Dari klasifikasi yang dilakukan para ahli, tindakan kekerasan atau pelanggaran terhadap hak anak tersebut dapat terwujud setidaknya dalam 4 bentuk. Pertama, kekerasan fisik. Bentuk ini paling mudah di kenali. Terkategorisasi sebagai kekerasan jenis ini adalah : menampar, menendang, memukul/meninju, mencekik, mendorong, menggigit, membenturkan, mengancam dengan benda tajam dan sebagianya. Korban kekerasan ini biasanya tampak secara langsung pada fisik korban seperti: luka memar, berdarah, patah tulang, pingsan, dan bentuk lain yang kondisinya lebih berat. Kedua, kekerasan psikis. Kekerasan jenis ini tidak begitu mudah untuk di kenali. Akibat yang dirasakan oleh korban tidak memberikan bekas yang nampak jelas bagi orang lain.
Dampak kekerasan jenis ini akan berpengaruh pada situasi perasaan tidak aman dan nyaman, menurunnya harga diri serta martabat korban. Wujud kongkrit kekerasan atau pelanggaran jenis ini adalah penggunaan kata- kata kasar, penyalahgunaan kepercayaan, mempermalukan orang di depan orang lain atau di depan umum, melontarkan ancaman dengan kata-kata, dan sebagainya. Akibat adanya perilaku tersebut biasanya korban akan merasa rendah diri, minder, merasa tidak berharga, dan lemah dalam membuat keputusan (decision making). Pada anak- anak, kekerasan jenis ini sering terjadi ketika orang tua memaksa anak yang masih di bawah umur untuk dapat memberikan kontribusi ekonomi keluarga, sehingga fenomena penjual koran, pengamen jalanan, pengemis anak, dan lain- lain kian merbak terutama di perkotaan.
Menurut WHO, kekerasan adalah penggunaan kekuatan fisik dan kekuasan, ancaman atau tidakan terhadap diri sendiri, perorangan atau sekelompok orang (masyarakat) yang mengakibatkan atau kemungkinan besar mengakibatkan memar atau trauma, kematian, kerugian psikologis, kelainan perkembangan, atau perampasan hak. Kekerasan merupakan perilaku yang tidak sah atau perilaku yang salah. Kekerasan dapat diartikan sebagai perbuatan yang menyebabkan cidera atau matinya orang lain dan menyebabkan kerusakan fisik pada orang lain.
Kekerasan yang melibatkan kerusakan adalah kekerasan yang bertentangan dengan hukum. Oleh karena itu kekerasan dapat dikatakaan sebuah kejahatan. Menurut seorang pemerhati masalah anak dari malaysia yakni siti fatimah yang dikutip dalam buku Bagong Suyanto “masalah sosial anak” mengungkapkan setidaknya terdapat enam kondisi yang menjadi faktor pendorong atau penyebab terjadinya kekerasan atau pelanggaran dalam keluarga yang di lakukan terhadap anak.
a. Faktor ekonomi. Kemiskinan yang di hadapi sebuah keluarga sering kali membawa keluarga tersebut pada situasi kekecewaan yang pada gilirannya menimbulkan kekerasan. Hal ini biasa terjadi pada keluarga dengan anggota yang sangat besar. Problematika finansial keluarga yang memperihatinkan atau kondisi keterbatasan ekonomi dapat menciptakan berbagai macam masalah baik dalam hal pemenuhan kebutuhan sehari-hari, pendidikan, kesehataan, pembelian pakaian, pembayaran sewa rumah yang kesemuanya secara relatif dapat mempengaruhi jiwa dan tekanan yang sering kali akhirnya dilampiaskan terhadap anak-anak.
b. Masalah keluarga. Hal ini lebih mengacu pada situasi keluarga khususnya hubungan orang tua yang kurang harmonis. Seorang ayah yang sanggup melakukan kekerasan terhadap anak-anaknya semata-mata sebagai pelampiasan atau upaya untuk pelampiasan rasa jengkel dan marahnya terhadap istri. Sikap orang tua yang tidak menyukai anak-anak, pemarah dan tidak mampu mengendalikan emosi juga dapat mengakibatkan terjadinya kekerasan pada anak-anak.
3. Upaya Menangani Kekerasan Anak
Menurut UNICEF yang dikutip dalam “social work jurnal” strategi penanganan dan pencegahan kekerasan terhadap anak dan perlindunan anak (Khasanah, (2005)  yaitu:
a. Supporting parent, caregivers and families Pendekatan ini berusaha untuk mencegah kekerasan terjadi, mengurangi faktor- faktor yang membuat keluarga rentan terhadap perilaku kekerasan dengan memperkuat keterampilan pengasuhan anak. Menyediakan layanan dukungan lembaga seperti mempersiapkan penyalur pengasuh anak yang terlatih. Home visit yang dilakukan oleh pekerja sosial dan ahli lainnya untuk meningkatkan dan memberikan pengetahuan kepada orang tua dan pengasuh yang positif termasuk penerapan disiplin anti kekerasan dalam pengasuhan anak.
b. Helping children and adolescents managerisk and challenges
Pendekatan ini memberikan keterampilan terhadap anak-anak dan remaja untuk mengatasi dan mengelola resiko kekerasan sehingga dapat membantu anak untuk mengurangi terjadinya kekerasan disekolah dan masyarakat. Mengajarkan anak berfikir kritis, bertindak asertif, berani mengelola dan mengeluarkan pendapat, memecahkan masalah secara kooperatif sehingga mereka dapat melindungi dirinya sendiri dari tindak kekerasan yang terjadi dilingkungannya.
c. Changing attitudes and social norms that encourage violence and discrimination
Pendekatan ini memberikan pengetahuan mengenai cara merespon ketika melihat tindak kekerasan. Memahami ketika ada perbedaan yang terjadi pada norma dan nilai yang berlaku dimasyarakat sehingga ketika kita melihat ada perilaku salah, itu dapat dikatakan sebagai tindakan yang wajar atau tidak, dapat ditoleransi atau tidak. Mengubah pola piker masyarakat yang menganggap kekerasan adalah bentuk dari disiplin sehingga dapat membedakan antara norma yang sesuai dan norma sosial yang membahayakan bagi anak.
d. Promoting and providing support services for children
Pendekatan ini berupaya menyediakan layanan bagi anak, seperti layanan pengaduan ketika mengalami tindak kekerasan. Memberikan informasi dan bantuan agar anak mendapatkan pemulihan dan tindakan yang tepat. Pemerintah dan masyarakat harus sadar akan pentingnya ketersediaan layanan di lingkungan tempat tinggal.
D.  KESIMPULAN
Upaya Konseling Dalam Menangani Korban Kekerasan Pada Anak maka dapatpenulis simpulkan sebagi berikut:
1) Proses konseling yang diberikan dapat membantu perempuan dan anak korban kekerasan untuk mendapatkan pelayanan yang dapat membantu menyembuhkan rasa trauma setelah mendapatkan prilaku kekerasan. Secara mental anak sudah mendapatkan penanganan medis dan penangan dari psikolog untuk kesembuhan mental anak. Secara hukum konselor dapat memberikan bantuan melalui pendampingan sampai dengan proses persidangan selesai.
2) Faktor pendukung penanganan anak korban kekerasan yaitu adanya bantuan dana yang diperoleh dari lembaga dana dari luar dan sumbangan-sumbangan dari perseorangan maupun organisasi yang sifatnya tidak mengikat. Lembaga didukung dengan 1 konselor pengurus harian maupun kemitraan, dan ditambah dengan 12 tenaga pendamping. Didukung dengan fasilitas gedung kantor.
3) Faktor penghambat penanganan anak korban kekerasan yakni bantuan dana yang diterima masih sangat minim. Sumber daya manusia yang dimiliki. Belum memiliki rumah aman dan belum memiliki fasilitas alat transportasi.
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